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ABSTRAK 

 

 

 

Nama          : Natasya Jelita Putri 

Program Studi         : Kedokteran 

Judul          : Hubungan Riwayat Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian 

            Stunting pada Anak Usia 24-59 Bulan di Kecamatan Seberang 

            Ulu Kota Palembang Tahun 2022. 

 

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang dialami oleh anak tidak hanya 

di Indonesia namun juga di dunia. Stunting didefinisikan sebagai kondisi anak dimana 

tinggi badan menurut umur berada di bawah minus 2 Standar Deviasi (<-2SD) dari 

standar median WHO. Banyak faktor yang memengaruhi kondisi stunting, salah 

satunya adalah pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada anak usia 

24-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu Kota Palembang tahun 2022. Jenis penelitian 

yang akan digunakan merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

potong lintang. Sampel diperoleh dengan menggunakan metode quota sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan 

tidak termasuk dalam kriteria eksklusi. Data penelitian didapat dengan mewawancarai 

sampel menggunakan kuesioner yang telah disiapkan serta pengukuran tinggi badan 

menggunakan stature meter, pengukuran berat badan menggunakan timbangan badan, 

pengukuran lingkar kepala menggunakan pita pengukur yang lalu dinilai menggunakan 

growth chart growth chart berupa height-for-age z score, weight-for-age, head 

circumference-for-age (2-5 tahun) oleh WHO. Hasil uji statistik menggunakan uji chi 

square menunjukkan hasil p value = <0,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu Kota 

Palembang tahun 2022. 

 

Kata kunci : stunting, ASI eksklusif, anak usia 24-59 bulan, Palembang 
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ABSTRACT 

 

 

 

Name          : Natasya Jelita Putri 

Study Program        : Medicine 

Title          : The Correlation Between Exclusive Breastfeeding History And  

Stunting Incidence on 24-59 Months Old Children In Seberang  

Ulu District Palembang City 2022. 

 

Stunting is one of nutritional problems suffered by children not only in Indonesia but 

also the world. Stunting is defined as a condition where height for age is below minus 

2 Standard Deviations (<-2SD) from the WHO median standard. Many factors could 

influence stunting, one of which is exclusive breastfeeding. This study aims to 

determine the correlation between exclusive breastfeeding history and stunting 

incidence on 24-59 months old children in Seberang Ulu district Palembang city 2022. 

Analytic observational study with cross-sectional design were used. Samples were 

obtained using the quota sampling with a total sample of 50 people who met the 

inclusion criteria and did not met the exclusion criteria. The data for this study were 

obtained by interviewing the sample using a questionnaire and measuring height with 

a stature meter, measuring body weight with a scale, measuring head circumference 

with a measuring tape which was then assessed using height-for-age z score, weight-

for-age, head circumference-for-age (2-5 years) growth chart by WHO. Statistical test 

results with chi square test showed the result of p value = <0.001. It was concluded that 

there is a significant correlation between exclusive breastfeeding history and stunting 

incidence on 24-59 months old children in Seberang Ulu district Palembang city 2022. 

 

Keywords : stunting, exclusive breastfeeding, 24-59 months old children, Palembang
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kejadian anak stunting merupakan masalah gizi utama yang dihadapi Indonesia. 

Berdasarkan data Pemantauan Status Gizi (PSG) selama tiga tahun terakhir, pendek 

memiliki prevalensi tertinggi dibandingkan dengan masalah gizi lainnya seperti gizi 

kurang, kurus, dan gemuk (Kemenkes RI, 2018). Anak stunting merupakan salah satu 

permasalahan gizi yang dialami tidak hanya di Indonesia namun juga di dunia (Sari, 

Yustini, dan Anita, 2020). Stunting merupakan kondisi serius yang terjadi saat 

seseorang tidak mendapatkan asupan bergizi dalam jumlah yang tepat dalam waktu 

yang lama (kronik) (Ditjen IKP, 2019). Stunting adalah kondisi dimana balita memiliki 

panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Stunting 

didefinisikan sebagai kondisi anak dimana tinggi badan menurut umur berada di bawah 

minus 2 Standar Deviasi (<-2SD) dari standar median WHO (Kemenkes RI, 2018).  

Secara global, pada tahun 2020 diperkirakan 22% atau 149,2 juta anak dibawah 

5 tahun mengalami stunting. Lebih dari setengah anak dibawah lima tahun yang 

mengalami stunting tinggal di Asia (53%) dan dua dari lima tinggal di Afrika (41%). 

Berdasarkan tren jumlah (dalam juta) anak di bawah 5 tahun yang terkena stunting 

menurut regio/sub-regio pada tahun 2020, anak di bawah lima tahun yang mengalami 

stunting di Asia berjumlah 79 juta jiwa. Dengan Asia Tenggara (15,3 juta jiwa) yang 

menduduki peringkat ke-2 tertinggi di Asia setelah Asia Selatan (54,3 juta jiwa) (Joint 

Child Malnutrition Estimates, 2021).  

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 yang 

dilaksanakan Kementerian Kesehatan, angka prevalensi stunting di Indonesia pada 

2021 sebesar 24,4%, atau menurun 6,4% dari angka 30,8% pada 2018. Menurut WHO, 

masalah kesehatan masyarakat dapat dianggap kronis bila prevalensi stunting lebih 

dari 20%. Artinya, secara nasional masalah stunting di Indonesia tergolong kronis, 

terlebih lagi di 14 provinsi yang prevalensinya melebihi angka nasional (Kemenkes, 

2018). Angka stunting di Provinsi Sumatera Selatan termasuk dalam kategori Kronis-
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Akut (≥ 20%) yaitu 24,8% pada tahun 2021. Sementara Kota Palembang sendiri 

memiliki prevalensi stunting 16,1% pada balita di tahun 2021 (SSGI, 2021). Kasus 

stunting di Seberang Ulu termasuk dalam jumlah kasus diatas rata-rata Kota Palembang 

dengan entry diatas rata-rata Kota Palembang, yang diantaranya Kelurahan 7 Ulu. 

Dengan Seberang Ulu II menempati urutan tertinggi (611 kasus) dan Seberang Ulu I 

yang menempati urutan keempat tertinggi (235 kasus) di Kota Palembang (Dinas 

Kesehatan Kota Palembang, 2019). 

Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah 

bayi lahir, tetapi kondisi stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 tahun (Hasan dan 

Kadarusman, 2019). Anak usia 24-59 bulan termasuk golongan kelompok rentan gizi 

(kelompok masyarakat yang paling mudah menderita kelainan gizi), sedangkan pada 

saat itu mereka sedang mengalami proses pertumbuhan yang relatif pesat (Ratih, 2014).  

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang penyebabnya multi-faktorial dan 

bersifat antar generasi. Di Indonesia masyarakat sering menganggap tumbuh pendek 

hanya sebagai faktor keturunan. Hasil studi membuktikan bahwa pengaruh faktor 

keturunan hanya berkontribusi sebesar 15%. Asupan zat gizi, hormon pertumbuhan dan 

infeksi berulang pada balita lebih berpengaruh (Aryastami dan Tarigan, 2017).  

Dampak yang ditimbulkan stunting dapat dibagi menjadi dampak jangka pendek 

dan jangka panjang. Dampak jangka pendek seperti peningkatan kejadian kesakitan 

dan kematian, perkembangan kognitif/motorik, dan verbal pada anak tidak optimal, 

dan peningkatan biaya kesehatan. Sementara dampak jangka panjang yaitu postur 

tubuh yang tidak optimal saat dewasa (lebih pendek dibandingkan pada umumnya), 

meningkatnya risiko obesitas dan penyakit lainnya, menurunnya kesehatan reproduksi, 

kapasitas belajar dan performa yang kurang optimal saat masa sekolah, serta 

produktivitas dan kapasitas kerja yang tidak optimal (Kemenkes RI, 2018). Anak-anak 

yang terkena stunting dapat menderita kerusakan fisik dan kognitif yang parah dan 

irreversible yang menyertai terhambatnya pertumbuhan. Konsekuensi buruk dari 

stunting dapat berlangsung seumur hidup dan bahkan mempengaruhi generasi penerus 

bangsa (Joint Child Malnutrition Estimates, 2021). Masalah gizi yang dikenal dengan 

istilah stunting tersebut merupakan ancaman besar bagi kualitas masyarakat Indonesia 
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yang mengganggu pertumbuhan fisik anak dan gangguan perkembangan otak yang 

akan mempengaruhi pencapaiannya (Erlyn et al., 2021). 

Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan berwarna putih yang dihasilkan oleh kelenjar 

susu, yang diperoleh melalui proses menyusui. Sementara ASI eksklusif adalah 

pemberian ASI saja tanpa makanan dan minuman lain sampai bayi berusia 6 bulan, 

kemudian pemberian ASI harus tetap dilanjutkan sampai bayi berusia 2 (dua) tahun 

walaupun bayi sudah makan. Pengertian ASI eksklusif menurut Kementerian 

Kesehatan RI maupun World Health Organization (WHO), adalah bayi yang berusia 

0-6 bulan yang diberi ASI saja pada saat didata. Artinya, bayi berumur 0 bulan atau 1 

bulan dan seterusnya sampai 5 bulan yang diberi ASI saja, maka pada saat itu dia 

dicatat sebagai bayi 0-6 bulan yang eksklusif, sehingga angkanya jelas jauh lebih tinggi 

dibanding dengan yang murni 6 bulan eksklusif. Berdasarkan data dari Puskesmas 

diketahui bahwa cakupan bayi yang mendapat ASI eksklusif di Kota Palembang tahun 

2019 sebesar 78,3%. Cakupan tersebut mengalami kenaikan dibandingkan dengan 

tahun 2018 (76,5%) yang menunjukkan semakin meningkatnya pemahaman para ibu 

bayi tentang pentingnya ASI eksklusif bagi bayi (Dinkes Kota Palembang, 2019).  

Nutrisi yang diperoleh sejak bayi lahir tentunya sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhannya termasuk risiko terjadinya stunting. Asupan zat gizi pada balita sangat 

penting dalam mendukung pertumbuhan sesuai dengan grafik pertumbuhannya agar 

tidak terjadi gagal tumbuh (growth faltering) yang dapat menyebabkan stunting 

(Kemenkes RI, 2018). Banyak faktor yang memengaruhi kondisi stunting pada balita, 

salah satunya adalah pemberian ASI eksklusif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Uwiringiyimana et al (2019) menunjukkan bahwa ASI eksklusif secara signifikan 

mengurangi kecenderungan anak untuk stunting (Badan Pusat Statistik, 2021). ASI 

eksklusif yang diberikan hingga 6 bulan dapat memproteksi terjadinya stunting dan 

growth faltering balita. Selain sebagai unsur growth factor, ASI saja selama 6 bulan 

dapat mengurangi risiko penyakit gastrointestinal dibandingkan dengan pemberian ASI 

hanya 3 bulan. Bayi yang lahir stunting masih mempunyai sisa 730 hari periode emas 

untuk recacth-up (kejar tumbuh), baik tinggi badannya maupun pertumbuhan dan 

perkembangan otak. Intervensi gizi yang tepat untuk bayi yang lahir stunting adalah 
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pemberian ASI eksklusif hingga 6 bulan, memberikan Makanan Pendamping ASI (MP-

ASI) sesuai dengan pedoman gizi seimbang sejak 6 bulan serta memberikan ASI 

hingga 2 tahun (WHO) (Siswati, 2018). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

hubungan riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada anak usia 

24-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu Kota Palembang tahun 2022. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini berupa bagaimana hubungan 

riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan 

di Kecamatan Seberang Ulu Kota Palembang tahun 2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 

stunting pada anak usia 24-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu Kota 

Palembang tahun 2022. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui persentase ibu-ibu yang memberikan ASI eksklusif pada 

anaknya. 

b. Mengetahui angka kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di 

Kecamatan Seberang Ulu Kota Palembang tahun 2022. 

c. Mengetahui besarnya pengaruh ASI eksklusif dalam mencegah terjadinya 

stunting pada anak usia 24-59 di Kecamatan Seberang Ulu Kota Palembang 

tahun 2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis Penelitian 

Memberikan informasi awal serta sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis Penelitian 

a. Memberikan bahan informasi dan evaluasi kepada pemegang program gizi 

tentang hubungan ASI eksklusif terhadap kejadian stunting pada anak usia 

24-59 bulan. 

b. Memberikan bahan informasi dan evaluasi kepada masyarakat tentang 

hubungan ASI eksklusif terhadap kejadian stunting pada anak usia 24-59 

bulan. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian 
Desain 

Penelitian 
Hasil 

Roza Aryani, 

Afriana, Cut Azizah 

(2022) 

Hubungan Pemberian 

ASI Ekslusif Dengan 

Kejadian Stunting Pada 

Balita 1-5 Tahun Di 

Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Ulee Kareng 

Kecamatan Ulee 

Kareng Kota Banda 

Aceh 

Survei analitik 

dengan 

pendekatan 

Cross Sectional 

Ada hubungan pemberian 

ASI Ekslusif dengan 

kejadian stunting pada balita 

1-5 tahun. 

Sri Handayani, 

Wiwin Noviana 

Kapota, Eka 

Oktavianto (2019) 

Hubungan Status ASI 

Eksklusif Dengan 

Kejadian Stunting Pada 

Batita Usia 24-36 Bulan 

Di Desa Watugajah 

Kabupaten 

Gunungkidul 

Deskriptif 

korelasional 

dengan 

pendekatan 

Cross 

Sectional 
 

Ada hubungan pemberian 

ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting pada batita 

usia 24-36 bulan di Desa 

Watugajah, Kabupaten 

Gunungkidul. 

Hardya Gustada 

Hikmahrachim, 

Rinawati 

Rohsiswatm, 

Sudarto 

Ronoatmodjo 

(2019) 

Efek ASI Eksklusif 

terhadap Stunting pada 

Anak Usia 6-59 bulan di 

Kabupaten Bogor tahun 

2019 

Cross sectional 

dengan data 

deskriptif dan 

analitik 

Secara umum, ASI eksklusif 

tidak berkaitan dengan 

kejadian stunting pada anak 

usia 6-59 bulan di 

Kabupaten Bogor. Namun, 

terdapat kemungkinan efek 

protektif ASI eksklusif 

terhadap stunting pada 

kelompok usia ibu saat 

hamil > 30 tahun. 

Perbedaan penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni meliputi cara pengambilan sampel penelitian, kuesioner yang 

digunakan, jumlah sampel serta lokasi dan waktu penelitian.
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